
ABSTRAK 

 

Klaster perkantoran merupakan salah satu klaster tertinggi di DKI Jakarta yang disebabkan 

oleh tingginya angka kasus COVID-19 di perkantoran akibat ketidakpatuhan protokol 

kesehatan oleh pekerja. Klaster perkantoran berbahaya karena dapat berpotensi menyebar 

hingga ke klaster keluarga serta dapat menyebabkan penutupan tempat kerja sementara. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan diketahui bahwa sebanyak 53,3% pekerja tidak 

mematuhi protokol kesehatan COVID-19 di tempat kerja. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan protokol kesehatan COVID-19 di 

tempat kerja pada pekerja di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain cross sectional. Pengumpulan data dilakukan secara daring dengan 

menggunakan google form. Lokasi penelitian ini adalah Provinsi DKI Jakarta dengan populasi 

penelitian yaitu seluruh pekerja kantoran di Provinsi DKI Jakarta dengan sampel penelitian 

sebanyak 288 pekerja kantoran dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Hasil penelitian dari uji chi square menunjukkan terdapat hubungan antara 

pengetahuan (p = 0,000) dan sikap (p = 0,000) dengan kepatuhan protokol kesehatan COVID-

19 di tempat kerja pada pekerja kantoran di Provinsi DKI Jakarta. Manajemen perusahaan 

disarankan untuk melakukan sosialisasi dan edukasi mengenai COVID-19 beserta 

pencegahannya dan menyediakan sarana prasarana penunjang protokol kesehatan, dan pekerja 

diharapkan untuk mematuhi protokol kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

Office cluster is one of the highest clusters in DKI Jakarta caused by the high number of 

COVID-19 cases in offices due to non-compliance with health protocols by workers. Office 

clusters are dangerous because it can potentially spread and create family clusters and can 

cause temporary closing. Based on the results of preliminary survey, it is known that 53,3% of 

the workers did not comply with the health protocols in the workplace. This study aims to 

determine the factors related with health protocols adherence in workplace among workers in 

Jakarta. It is a quantitative research with a cross sectional design. The data are collected by 

interview using an online questionnaire. The samples were 288 office workers in Jakarta and 

the sampling technique used was purposive sampling. Results of the chi square test shows 

correlation between knowledge (p = 0,000) and behavior (p = 0,000) with COVID-19 health 

protocols adherence in workplace among office workers in DKI Jakarta Province. 
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